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A. LatareBelakang Masalah 

Globalisasi telah memberikan dampak yang nyata bagi perusahaan 

yaitu berupa semakin ketatnya persaingan kerja. Tingkat persaingan yang 

semakin ketat mengakibatkan setiap perusahaan sering dihadapkan dengan 

beberapa tantangan dan beragam problem terkait keberlangsungan perusahaan 

serta perkembangannya. Muhammad, dkk. (2019) menyebutkan bahwa 

ketatnya persaingan diantara perusahaan-perusahaan 

menyebabkaneperusahaan berusaha untukememenangkan persaingan 

denganecara menerapkan strategi bersaingeyang tepat sehingga 

dapatemelaksanakan sertaemewujudkan tujuan-tujuaneperusahaan 

sesuaiedengan apa yangediharapkan. 

Keberhasilaneatau tercapainya suatuetujuan dari perusahaanetidak bisa 

terlepas dariehasil kerja seluruh komponenesumber dayaemanusia (SDM) 

yang terdapatepada perusahaanetersebut. Rahmaningtyas dan Putri (2020) 

menyebutkan bahwa sumber daya manusia adalah aset yang sangat penting 

bagi organisasi karena sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam 

penentuan keberhasilan suatu organisasi. Beberapa kebijakan dan praktik 

manajemen sumber daya manusia (SDM) perlu diarahkan dengan tepat agar 

strategi perusahaan dan apa yang diharapkan karyawan dapat searah serta 

seimbang. Retnowati & Johrani (2021) hal tersebut nantinya akan mengarah 
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pada pemahaman tentang berbagai faktor yang membentuk komitmen 

karyawan terhadap organisasi. 

Sinambela (2021) berpendapat bahwa komitmenedidasarkan pada 

kesatuanetujuan individu daneorganisasi dan tercapainyaetujuan tersebut. 

Cahyadi (2018) menyebutkan bahwaekomitmen organisasiemerupakan suatu 

keadaanedimana seseorang karyawanememihak organisasi tertentueserta 

tujuan tujuanedan keinginannya untukemempertahankan keanggotaanedalam 

organisasietersebut. Komitmen organisasi merupakan hasil dari kontribusi 

kepada organisasi serta mengacu pada seberapa besar keterikatan karyawan 

terhadap organisasi, nilai yang diberikan dan sejauh mana karyawan bersedia 

memperbaiki diri demi organisasi. Selain itu, menurut Retnowati & Jahroni 

(2021) komitmen juga berarti ada kerelaan untuk mengembangkan organisasi 

dan memaksimalkan hasil dari kewajiban yang harus diselesaikan. 

Komitmeneorganisasi sangatlah pentingekarena komitmeneorganisasi 

mengikat seseorangeuntuk tetap setia bekerjaedengan menjalankan 

tujuanedan aturan-aturaneyangeada. Neininger et al., (Retnowati & Jahroni, 

2021) menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai kesetiaan dan 

komitmen terhadap organisasi maka akan mencurahkan kemampuan yang 

dimiliki dengan maksimal. Ada beberapa faktor untuk menciptakan komitmen 

organisasi seperti etos kerja, kepuasan kerja dan motivasi.  

Menuerut Cahyadi (2018) etosekerja berkaitan denganekomitmen 

organisasi sebabekondisi komitmen organisasieyang baik dapatedipengaruhi 

oleh etosekerja yang baikepula. Etos kerjaesebagai batu loncatanedalam 
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mencapai komitmeneorganisasi yang diinginkan. KamuseBesar Bahasa 

Indonesia (KBBI, 2019) etosekerja adalah semangatekerja yang menjadieciri 

khas danekeyakinan seseorangeatau suatuekelompok. Menurut Sinamo (Saleh 

& Hardi, 2018) menyatakanebahwa etos kerja merupakaneseperangkat 

perilaku kerjaepositif yang berakarepada kesadaran yangekental, keyakinan 

yangefundamental, disertaiekomitmen yang totalepada paradigmaekerja 

integral. 

Faktor lain yangedapat menciptakan komitmen organisasi adalah 

kepuasan kerja. McShane & Von (Retnowati & Jahroni, 2021) berpendapat 

bahwa kepuasan kerja merupakan tahap evaluasi berkelanjutan yang 

dilakukan karyawan selama melakukan pekerjaannya. Hasibuan (2017) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan yang dirasakan 

karyawan bersifat individual karena tingkat kepuasan karyawan juga 

beragam. Keragaman tersebut terjadi karena karyawan memiliki penilaian 

sendiri terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan apakah telah memenuhi 

harapannya. Oleh karena itu, menurut Darmawan et al. (2020) ketika 

penilaian dan harapan terpenuhi, kepuasan karyawan semakin baik.  

Motivasi dipercaya dapat menciptakan komitmen organisasi. Hariani 

et al. (2019) menyatakan bahwa motivasi menjadi determinan yang 

memberikan dampak kepada komitmen. Fatimah et al. (2018) menyebutkan 

bahwa motivasi kerja adalah semangat yang muncul secara sadar atau tidak 

dengan maksud untuk menghasilkan tujuan tertentu. Waruwu (2017) 
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menyebutkan bahwa motivasi pada dasarnya dapat bersumber pada diri 

seseorang (motivasi intrinsik). Motivasi intrinsik menurut Reinholt (Waruwu, 

2017) adalah perilaku yang berdasarkan perasaan bahwa seseorang harus 

memiliki perilaku yang tidak berdasarkan peraturan-peraturan, norma serta 

prinsip-prinsip, serta tanpa adanya keinginan untuk mendapatkan 

penghargaan. Sedangkan menurut Muhammad et, al., (2019) motivasi 

intrinsik adalah motif–motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. 

Banyak riset yang telah dilakukaneoleh beberapa penelitietentang 

faktor-faktoreyang berpengaruheterhadap komitmen organisasiekaryawan, 

sepertiepenelitian Cahyadi (2018) yangemengemukakan bahwaeterdapat 

hubungan positifeyang sangat signifikaneantara etos kerja danekomitmen 

organisasiedengan r hitunge> retabel = 0,335e> 0,191edan p = 0,000e< 0,050. 

Artinyaehubungan dalamepenelitian ini lemahedan semakin tinggiekomitmen 

organisasi makaesemakin tinggi pulaeetos kerja yangedimiliki olehekaryawan 

PT. SabinaeTirta UtamaeSamarinda.  

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Retnowati dan Jahroni (2021) 

yang mengemukakan bahwa kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap 

komitmen organisasi. Nilai R Square 0,562, hal ini berarti motivasi dan 

kepuasan kerja berperan sebesar 56,2% untuk membentuk komitmen 

organisasi. Selanjutnya penelitian Muhammad et,al., (2019) yang 
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mengemukakan bahwa secara parsial, motivasi intrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan ketiga faktor tersebut di atas, semakin jelas bahwa 

karyawan sebagai subjek yang berarti untuk perusahaan. Perusahaan 

seharusnya lebih memahami, peduli serta tidak mengabaikan faktor apa saja 

yang memiliki peran untuk memunculkan sikap komitmen organisasi pada 

karyawan. Hal tersebut menjadi perhatian khusus bagi banyak perusahaan, 

salah satunya yaitu UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

Komitmen organisasi menjadi perhatian bagi UD. Rajawali Puhpelem 

Wonogiri yang merupakanesalah satu perusahaaneyang bergerakedalam 

bidang pembuatanedan penjualanebahan-bahan rumahetangga seperti 

peralatan rumah tangga, alat-alat elektronik, pembuatan kijing, tegel lantai, 

cincin cagak rumah, gorong-gorong dan lain-lain. UD. Rajawali Puhpelem 

Wonogiri ini yang berlokasi di jalan Raya Randukuning. Kec. Puhpelem. 

Kab. Wonogiri ini didirikan pada tahun 1994. Padaesaat ini 

perusahaanememliki 56 orangekaryawan. Pelanggaran-pelanggaran karyawan 

yang tidak berkomitmen seringeterjadi. Sejumlah karyawan terpergokesedang 

beradaedi sejumlah rumahekopi saat jamekerja, paraekaryawan ini 

bukannyaemenjalankan tugasnya tetapienongkrong sambil 

membahasesejumlah masalahehingga terlihateberdebat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, banyak dari karyawan UD. 

Rajawali Puhpelem Wonogiri bekerja dengan sangat santai dan kurang 

antusias dalam bekerja, dimana kesadaran akan tugas dan tanggungjawabnya 



6 

 

 

cukup rendah sehingga etos kerja yang dimiliki juga rendah.  Hal ini biasanya 

di sebabkan oleh pekerjaan mereka yang monoton. Kondisi tersebut yang 

sangat berpengaruh pada etos kerja seorang karyawan. Apabila tidak dapat 

terselesaikan maka semakin lama etos kerja para karyawan akan semakin 

menurun dan akan berpengaruh pada komitmen organisasinya. 

Tingkat komitmen organisasi karyawan pada UD. Rajawali Puhpelem 

Wonogiri juga dapat terlihat pada kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja 

menjadi perhatian bagi UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

Terdapatepermasalahan terkait denganekepuasan kerja karyawanedalam 

bekerjaedi UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri yaituemengenai fasilitas 

kerja eyang disediakan. Selamaeini karyawan merasakanebahwa fasilitas 

kerjaeyang disediakaneterbatasedan belumemampuememenuhi tingkat 

kebutuhanekerja paraekaryawan. Keterbatasanetersebut selain terkaitedengan 

kualitas peralatanejuga kuantitas peralataneyang digunakan. Kondisi 

tersebutedapat menimbulkkan ketidakpuasanepara karyawan dalamebekerja. 

Hal tersebutedikarenakan selamaeini hanya memberikanefasilitas yang 

terbatasesehingga kurang memberikanedukungan atas upayaekaryawan untuk 

memaksimalkanepotensi yangedimiliki. 

Komitmen organisasi karyawan pada UD. Rajawali Puhpelem 

Wonogiri juga dapat terlihat pada motivasi intrinsik pada diri karyawan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa karyawan yang bekerja 

di UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri, terdapat beberapa karyawan yang 

bekerja hanya sebatas untuk mendapatkan gaji saja dan tidak berfokus dalam 
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peningkatan kualitas kerja. Masalah tersebut mungkin timbul karena 

dorongan atau motivasi untuk bekerja yang dimiliki karyawan kurang. Juga 

dalam satu tahun terakhir, tercatat ada 3 karyawan yang mengundurkan diri, 

sehingga muncul pertanyaan apa yang mempengaruhi komitmen karyawan 

tersebut sehingga mereka memilih untuk mengundurkan diri sementara 

karyawan lainnya memilih untuk menetap menjadi bagian dari perusahaan, 

dan seberapa tinggi motivasi pada karyawan yang memiliki komitmen 

tersebut. 

Berdasarkanelatar belakang yang telahediuraikan dieatas, makaepenulis 

melakukan penelitianefaktor yang mempengaruhiekomitmen organisasi 

karyawanedieUD. Rajawali Puhpelem Wonogiri yang meliputi beberapa 

faktor yaitu etos kerja, kepuasan kerja dan motivasi intrinsik dengan judul 

“Pengaruh Etos Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi Intrinsik terhadap 

Komitmen Organisasi pada UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri”. 

B. PerumusaneMasalah 

Berdasarkanepenjelasan latar belakangedi atas, makaedalam penelitian 

iniedapat dirumuskanepokok permasalahanesebagaieberikut: 

1. Apakaheterdapat pengaruheetos kerja terhadapekomitmen organisasiepada 

karyawaneUD. RajawaliePuhpelem Wonogiri? 

2. Apakaheterdapat pengaruhekepuasan kerjaeterhadap komitmeneorganisasi 

padaekaryawan UD. RajawaliePuhpelem Wonogiri? 

3. Apakaheterdapat pengaruh motivasieintrinsik terhadapekomitmen 

organisasiepada karyawaneUD. RajawaliePuhpelem Wonogiri? 
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4. Apakaheterdapat pengaruh etosekerja, kepuasanekerja dan motivasi 

intrinsikesecara simultaneterhadap komitmeneorganisasi padaekaryawan 

UD. RajawaliePuhpelem Wonogiri? 

C. TujuaneDan ManfaatePenelitian 

Adapunehal yang akanedicapai melalui penelitianeini, tertuangedalam 

tujuan danemanfaat penelitianesebagaieberikut: 

1. TujuanePenelitian 

Berdasarkaneperumusan masalaheyang telah diuraikanedi atas, 

makaetujuan dalam penelitianeini adalah sebagaieberikut: 

a. Mengetahuiepengaruh etos kerja terhadapekomitmen organisasi pada 

karyawan UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

b. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

pada karyawan UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

c. Mengetahui pengaruh motivasi intrinsik terhadap komitmen 

organisasi pada karyawan UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

d. Mengetahui pengaruh etos kerja, kepuasan kerja dan motivasi 

intrinsik secara simultan terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri. 

2. ManfaatePenelitian 

Manfaateyang diharapkan dapatedicapai dalam penelitianeini 

adalah sebagaieberikut: 

a. BagieUniversitas MuhammadiyahePonorogo 
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Penelitianeini diharapkan dapatememperkaya bahan 

kepustakaan dan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan teoriepara akademisi mengenaiepengaruh etos kerja, 

kepuasanekerja dan motivasi intrinsik terhadapekomitmen 

organisasi. 

b. Bagi UD. Rajawali Puhpelem Wonogiri 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen UD. 

Rajawali Puhpelem Wonogiri untuk meningkatkan komitmen 

organisasi karyawan terutamaetentang pengaruh etosekerja, 

kepuasan kerjaedan motivasi intrinsik. 

c. BagiePeneliti 

Penelitianeini diharapkanesebagai sarana jembataneuntuk 

memperluas kaidah keilmuan lebih dalam lagi terutama dalam 

menggali seberapa pengaruh yang diberikan dari etos kerja, 

kepuasan kerja dan motivasi intrinsik terhadap komitmen organisasi. 

d. BagiePeneliti yangeAkaneDatang  

Hasilepenelitian ini diharapkanedapat menambahepengetahuan 

para pembacaemaupun sebagai salahesatu bahan referensieatau 

bahan pertimbanganedalam penelitian selanjutnyaedan 

sebagaiepenambah wacanaekeilmuan khususnyaeyang berkaitan 

dengan pengaruheetos kerja, kepuasan kerjaedan motivasi intrinsik 

terhadapekomitmen organisasi.


